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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong kemajuan pesat dalam sistem perdagangan digital, 

termasuk di sektor perikanan hias yang memiliki potensi ekonomi tinggi. Namun, sebagian besar platform e-

commerce masih menerapkan harga tetap tanpa fleksibilitas negosiasi yang menjadi karakteristik utama dalam 

transaksi ikan koi bernilai tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem penjualan ikan koi berbasis 

daring dengan fitur negosiasi harga melalui chat real-time yang diimplementasikan pada Dabs Koi House. Metode 

penelitian dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi literatur guna mengidentifikasi kebutuhan 

pengguna, serta analisis kebutuhan fungsional dan nonfungsional sistem. Proses perancangan menggunakan 

pendekatan Agile Development dengan dukungan pemodelan Unified Modeling Language seperti use case 

diagram, activity diagram, dan class diagram untuk menggambarkan alur interaksi sistem secara komprehensif. 

Hasil penelitian menunjukkan rancangan sistem terdiri atas enam fungsi utama, yaitu manajemen akun pengguna, 

manajemen produk, manajemen negosiasi, sistem pembayaran, keamanan dan transparansi, serta pengelolaan 

administratif. Fitur negosiasi harga yang diintegrasikan dengan chat real-time berpotensi meningkatkan 

fleksibilitas interaksi, efisiensi transaksi, serta kepercayaan konsumen terhadap penjual. Sistem ini berpotensi 

menjadi solusi digital bagi pelaku UMKM perikanan hias dalam memperluas jangkauan pasar, meningkatkan daya 

saing di era ekonomi digital, serta memberikan kontribusi akademis terhadap pengembangan literatur e-commerce 

interaktif berbasis negosiasi harga 

 

Kata kunci :  e-commerce, ikan koi, negosiasi harga, chat real-time 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah 

mendorong transformasi signifikan dalam 

perdagangan, salah satunya melalui adopsi e-

commerce yang terbukti mampu meningkatkan kinerja 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Indonesia melalui peningkatan penjualan, laba, serta 

kepuasan konsumen [1]. inovasi dalam e-

commerce juga ditandai dengan hadirnya fitur 

interaktif seperti live streaming, personalized 

recommendation, dan real-time chat yang efektif 

dalam membangun kepercayaan konsumen serta 

mendorong keterlibatan (consumer engagement) 

secara langsung [2] [3]. Di sisi lain, Indonesia 

memiliki potensi besar dalam sektor perikanan hias, 

khususnya ikan koi (Cyprinus carpio var. koi) yang 

bernilai ekonomi tinggi karena variasi warna, pola, dan 

kualitasnya, bahkan menjadi salah satu komoditas 

ekspor unggulan yang diminati di pasar internasional 

[4][5]. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa praktik 

negosiasi mulai diadopsi dalam transaksi digital, 

misalnya melalui marketplace yang memungkinkan 

interaksi jual beli secara virtual [6]. Strategi negosiasi 

pembeli juga ditemukan dalam e-commerce berbasis 

live streaming, yang menegaskan pentingnya tawar-

menawar dalam perilaku konsumen daring [7]. Di sisi 

lain, digitalisasi pada sektor perikanan telah 

dikembangkan melalui sistem informasi di Tempat 

Pelelangan Ikan (TPI) guna meningkatkan 

transparansi dan efisiensi distribusi hasil tangkapan 

[8]. Lebih lanjut, perkembangan ekonomi digital 

terbukti berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

ekonomi perikanan, meskipun fokusnya masih bersifat 

makro [9]. Namun, penelitian-penelitian tersebut 

belum secara khusus membahas perancangan sistem 

penjualan ikan hias, khususnya ikan koi, dengan fitur 

negosiasi harga berbasis chat real-time. 

Masalah utama dalam sistem penjualan ikan koi 

secara daring terletak pada keterbatasan fleksibilitas 

harga, karena sebagian besar platform masih 

menerapkan harga tetap. Negosiasi harga merupakan 

aspek penting dalam transaksi ikan koi yang bernilai 

tinggi. Studi terbaru menunjukkan bahwa mekanisme 

negosiasi digital dapat meningkatkan kepercayaan dan 

pengalaman pengguna dalam transaksi e-commerce 

[10]. Selain itu, penelitian tentang perancangan sistem 

e-commerce untuk UMKM menegaskan bahwa desain 

yang adaptif terhadap kebutuhan pengguna mampu 

meningkatkan efektivitas pemasaran dan penjualan 

[11]. Penelitian ini bertujuan merancang sistem 

penjualan ikan koi berbasis daring dengan fitur 

negosiasi harga melalui chat real-time. Solusi ini 

diharapkan dapat memperluas akses pasar, 

mempertahankan karakteristik negosiasi dalam 

perdagangan ikan koi, serta memberikan kontribusi 

pada literatur e-commerce berbasis interaksi harga. 

Meskipun perkembangan e-commerce telah 

banyak diteliti, sebagian besar platform digital masih 

berfokus pada mekanisme harga tetap sehingga 

mengurangi fleksibilitas interaksi penjual dan 

pembeli. Penelitian terdahulu menunjukkan 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 9 No. 6, Desember 2025 

 

10175 

bahwa biaya negosiasi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan transaksi, sehingga fitur negosiasi 

dalam sistem digital berpotensi meningkatkan 

pengalaman pengguna [12]. Dalam konteks e-

commerce perikanan, penelitian lain menegaskan 

bahwa transformasi digital menjadi kunci peningkatan 

daya saing sektor perikanan melalui inovasi 

kewirausahaan berbasis teknologi [13]. Hal ini selaras 

dengan studi yang membuktikan keberhasilan 

implementasi e-PIT sebagai sistem digital perikanan 

di Indonesia yang mampu meningkatkan efisiensi 

operasional dan transparansi tata kelola [14]. Namun, 

hingga kini belum banyak penelitian yang secara 

spesifik menghadirkan sistem penjualan ikan hias, 

khususnya koi, dengan dukungan fitur negosiasi harga 

berbasis chat real-time. Padahal, penelitian terbaru 

menunjukkan bahwa kecepatan respon dalam e-

negotiation berpengaruh langsung pada keputusan 

pembelian dan loyalitas pelanggan, sehingga 

penggunaan fitur chat real-time menjadi sangat krusial 

[15]. Atas dasar inilah penelitian ini dilakukan dengan 

mengambil studi kasus pada Dabs Koi House, sebuah 

pelaku usaha ikan koi yang menghadapi tantangan 

dalam memperluas pasar digital tanpa kehilangan 

fleksibilitas tawar-menawar yang menjadi 

karakteristik utama perdagangan ikan koi. 

Berdasarkan hasil kajian tersebut, dapat 

diidentifikasi adanya celah penelitian dimana sistem 

penjualan ikan hias, khususnya ikan koi, masih 

didominasi oleh mekanisme harga tetap dan belum 

mendukung interaksi negosiasi secara digital melalui 

media yang responsif. Padahal, karakteristik transaksi 

ikan koi sangat erat dengan proses tawar-menawar 

yang menentukan nilai akhir produk berdasarkan 

kualitas, pola, dan preferensi pembeli. Oleh karena itu, 

penelitian ini diarahkan untuk merancang sebuah 

sistem penjualan ikan koi berbasis daring dengan fitur 

negosiasi harga melalui chat real-time yang 

diimplementasikan pada Dabs Koi House. Tujuan 

utama penelitian ini adalah menghadirkan rancangan 

sistem e-commerce yang mampu mengakomodasi 

kebutuhan interaksi harga secara fleksibel, menjaga 

keaslian praktik negosiasi dalam perdagangan ikan 

koi, serta meningkatkan kepercayaan konsumen 

terhadap penjual. Kontribusi penelitian ini tidak hanya 

bersifat praktis dengan memberikan alternatif solusi 

digital bagi UMKM perikanan hias dalam memperluas 

akses pasar dan memperkuat daya saing di era 

ekonomi digital, tetapi juga bersifat akademis dengan 

memperkaya literatur terkait perancangan sistem e-

commerce berbasis interaksi harga yang selama ini 

masih jarang diteliti secara mendalam. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Konsep E-Commerce Interaktif 

E-commerce interaktif berkembang sebagai 

bentuk lanjutan dari perdagangan elektronik 

tradisional yang tidak hanya menyediakan layanan 

transaksi daring berbasis harga tetap, tetapi juga 

menghadirkan pengalaman belanja yang lebih 

partisipatif melalui interaksi langsung antara penjual 

dan pembeli. Ciri utama dari e-commerce interaktif 

adalah adanya komunikasi real-time yang 

memungkinkan konsumen memperoleh informasi 

produk secara lebih autentik, merasakan kedekatan 

sosial, serta memiliki fleksibilitas dalam pengambilan 

keputusan transaksi. Studi terkini menegaskan bahwa 

interaktivitas merupakan elemen kunci dalam 

membangun kepercayaan konsumen (consumer trust), 

yang pada gilirannya meningkatkan niat beli dan 

loyalitas pengguna. Berdasarkan teori sinyal (signal 

theory), penjual mampu menyampaikan kualitas 

produk melalui interaksi langsung, sedangkan teori 

kehadiran (presence theory) menjelaskan bahwa rasa 

keterlibatan dan kedekatan psikologis yang muncul 

dalam komunikasi sinkron memperkuat kepercayaan 

konsumen [16].  

Penelitian empiris menunjukan bahwa fitur 

interaktif seperti live-streaming 

commerce berpengaruh signifikan terhadap 

pembentukan kepercayaan konsumen melalui faktor 

keaslian informasi (authenticity) dan kehadiran sosial 

(social presence) [16]. Temuan lain menegaskan 

bahwa interaksi konsumen dengan penjual maupun 

dengan sesama konsumen dalam platform live 

streaming e-commerce berkontribusi positif terhadap 

niat beli, dengan trust dan social presence berperan 

sebagai mediator utama [17]. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menemukan bahwa dalam 

konteks socio-technical system, kepercayaan yang 

terbentuk melalui interaktivitas, visualisasi, dan 

hiburan dapat ditransfer dari cognitive 

trust menuju affective trust, yang pada akhirnya 

mendorong perilaku pembelian dan retensi konsumen 

[18]. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa 

konsep e-commerce interaktif berlandaskan pada 

interaksi real-time yang tidak hanya memperkaya 

pengalaman pengguna, tetapi juga menciptakan 

mekanisme pembentukan kepercayaan yang esensial 

bagi keberhasilan transaksi daring. 

 

2.2. Real-Time Chat dalam Sistem Digital 

Sistem komunikasi real-time merupakan fondasi 

penting dalam pengembangan aplikasi modern karena 

memungkinkan pertukaran pesan berlangsung secara 

sinkron dengan latensi yang rendah dan reliabilitas 

tinggi. Arsitektur real-time umumnya didukung 

oleh message brokers, model publish-subscribe, serta 

jaminan pengiriman pesan (delivery guarantees) yang 

memastikan setiap pesan dapat diterima sesuai urutan 

tanpa kehilangan data. Konsep ini juga berkaitan erat 

dengan event-driven architecture, di mana setiap 

interaksi diproses secara langsung untuk 

mempertahankan kelancaran komunikasi antar 

pengguna [19]. 

Implementasi teknologi lintas platform dengan 

kombinasi Flutter pada sisi frontend, Golang pada 

backend, dan gRPC sebagai protokol komunikasi 

terbukti menghasilkan sistem chat yang responsif, 

skalabel, dan aman digunakan di berbagai perangkat. 
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Penggunaan gRPC dengan Protocol Buffers mampu 

menurunkan latensi rata-rata dari 120 ms menjadi 45 

ms serta meningkatkan throughput hingga 3.200 

permintaan per detik dibandingkan arsitektur REST 

API konvensional. Fitur bidirectional streaming pada 

gRPC juga memungkinkan komunikasi sinkron yang 

efisien dalam mendukung interaksi chat real-time[20]. 

 

2.3. Negosiasi Harga Digital (E-Negotiation) 

Negosiasi harga digital atau e-

negotiation merupakan bentuk transformasi proses 

tawar-menawar tradisional ke dalam platform daring 

yang memanfaatkan komunikasi sinkron. Penelitian 

terbaru menegaskan bahwa kecepatan respon dalam e-

negotiation memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen. Respon yang cepat 

dari penjual terbukti tidak hanya meningkatkan 

kemungkinan terjadinya transaksi, tetapi juga 

berkontribusi terhadap pembentukan loyalitas 

pelanggan dalam jangka Panjang [15]. 

Selain faktor kecepatan, efektivitas negosiasi 

digital juga ditentukan oleh kemampuan sistem dalam 

menghadirkan komunikasi instan yang minim 

hambatan. Studi yang dilakukan pada platform e-

commerce skala besar menunjukkan bahwa 

penerapan instant answering melalui reformulasi 

pesan pembeli ke bentuk pertanyaan terstruktur 

mampu meningkatkan efisiensi interaksi. Hasil 

penelitian membuktikan bahwa mekanisme ini 

mempercepat proses pengambilan keputusan, 

meminimalisasi ketidakpastian informasi, serta 

meningkatkan tingkat konversi pembelian hingga 

lebih dari 20% [21]. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa keberhasilan e-negotiation dalam 

sistem penjualan berbasis daring sangat dipengaruhi 

oleh responsivitas dan kecepatan komunikasi, yang 

menjadikan fitur chat real-time sebagai komponen 

krusial dalam mendukung fleksibilitas harga dan 

membangun kepercayaan konsumen. 

 

2.4. Sistem Informasi Perikanan dan UMKM 

Digital  
Digitalisasi sektor perikanan menjadi salah satu 

strategi penting dalam meningkatkan transparansi, 

efisiensi, dan aksesibilitas pasar bagi pelaku usaha 

kecil dan menengah. Pemanfaatan platform digital 

terbukti mampu memperpendek rantai distribusi, 

memperluas jangkauan pemasaran, serta 

meningkatkan kesejahteraan nelayan melalui 

keterhubungan langsung antara produsen dan 

konsumen. Studi kasus pada Aruna Indonesia 

menunjukkan bahwa keberadaan platform digital 

memungkinkan nelayan skala kecil untuk mengakses 

pasar domestik maupun internasional secara lebih adil 

dan transparan, sekaligus memberdayakan komunitas 

pesisir melalui dukungan teknologi informasi [22]. 

Transformasi serupa juga diterapkan pada level 

tata kelola perikanan melalui pengembangan aplikasi 

e-PIT yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi 

operasional, meminimalisasi kesalahan manual, serta 

memperkuat akuntabilitas dalam pengelolaan sumber 

daya perikanan. Penerapan e-PIT di Pelabuhan 

Perikanan Baran, misalnya, terbukti mampu 

mempercepat proses administrasi kapal, menyediakan 

akses data secara real-time, dan mendorong 

transparansi dalam sistem pembayaran hasil tangkapan 

[23].  

 

2.5. Metode Perancangan Sistem Interaktif 
Pendekatan Agile Development menjadi salah 

satu metodologi yang efektif karena menekankan 

kolaborasi antar pemangku kepentingan, adaptasi 

terhadap perubahan, serta iterasi desain berbasis 

umpan balik pengguna. Melalui penerapan 

prinsip user-centered design, tahapan 

seperti prototyping, user feedback, dan continuous 

refinementmemungkinkan pengembang menghasilkan 

sistem yang responsif dan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna akhir [24]. 

Selain aspek iteratif, penggunaan Unified 

Modeling Language (UML) menjadi standar dalam 

mendefinisikan struktur dan perilaku sistem karena 

mampu merepresentasikan relasi antarproses melalui 

diagram use case, activity, dan class. Integrasi UML 

dengan metode formal seperti bahasa Z terbukti efektif 

dalam mengurangi ambiguitas kebutuhan, 

meningkatkan akurasi spesifikasi, serta memverifikasi 

kesesuaian semantik sistem. Pendekatan ini 

menghasilkan rancangan yang tidak hanya terstruktur 

secara visual, tetapi juga dapat diuji secara matematis 

untuk memastikan keandalan dan validitas sistem [25]. 

Dengan demikian, integrasi antara Agile 

iteration, formal specification, dan UML-based 

menjadi pendekatan ideal dalam merancang sistem 

interaktif yang konsisten, efisien, serta berorientasi 

pada pengalaman pengguna. Pendekatan metodologis 

ini menjadi dasar bagi penelitian ini dalam merancang 

sistem penjualan ikan koi dengan fitur negosiasi harga 

melalui chat real-time, yang menuntut kecepatan 

respon, fleksibilitas interaksi, dan keakuratan alur 

transaksi. 

 

2.6. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Pemanfaatan platform digital terbukti efektif 

dalam memperpendek rantai distribusi serta 

memperluas akses pasar bagi pelaku UMKM melalui 

integrasi sistem pemasaran berbasis daring [26]. Selain 

itu, efisiensi biaya negosiasi pada platform 

perdagangan elektronik berpengaruh positif terhadap 

kepuasan transaksi dan loyalitas konsumen, yang 

menegaskan bahwa fleksibilitas dalam proses tawar-

menawar digital merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan pengalaman pengguna serta 

kepercayaan terhadap penjual [27]. Hasil-hasil 

tersebut memperkuat urgensi pengembangan sistem e-

commerce yang tidak hanya berfokus pada mekanisme 

harga tetap, tetapi juga menyediakan ruang interaksi 

dinamis antara penjual dan pembeli guna menciptakan 

pengalaman transaksi yang lebih adaptif dan 

partisipatif.  
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Selanjutnya, penelitian mengenai interaksi 

berbasis chat real-time menunjukkan bahwa kecepatan 

respon, empati, dan keramahan komunikasi berperan 

penting dalam membangun kepercayaan dan loyalitas 

pengguna terhadap sistem e-commerce [28]. 

Pendekatan ini sejalan dengan pengembangan cloud-

enabled e-commerce negotiation framework berbasis 

model kepercayaan adaptif dengan metode Bayesian-

based adaptive probabilistic trust management, yang 

terbukti mampu meningkatkan keberhasilan proses 

negosiasi serta meminimalkan konflik selama interaksi 

daring [29]. Berdasarkan sintesis dari berbagai 

penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

keberhasilan sistem e-commerce interaktif bergantung 

pada integrasi aspek interaktivitas komunikasi, 

responsivitas, serta keandalan manajemen 

kepercayaan. Namun, hingga saat ini belum terdapat 

penelitian yang secara spesifik mengimplementasikan 

konsep tersebut dalam konteks perdagangan ikan koi 

berbasis negosiasi harga real-time. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan mengisi kesenjangan tersebut 

melalui perancangan sistem penjualan ikan koi dengan 

fitur negosiasi yang responsif, efisien, dan berorientasi 

pada peningkatan kepercayaan konsumen. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui 

beberapa metode yang telah digunakan oleh peneliti. 

Berikut adalah cara mendapat mendapatkan data yang 

digunakan dalam penelitian “Perancangan Aplikasi 

dengan Sistem Penjualan Ikan Koi dengan Fitur 

Negosiasi Harga melalui Chat Real-Time di Dabs Koi 

House. 

 

3.2 Metode Wawancara 

Wawancara dimanfaatkan untuk mendapatkan 

informasi terkait oleh Dabs koi House yang nantinya 

akan dirancang pada Aplikasi dengan Sistem 

Penjualan Ikan Koi dengan Fitur Negosiasi Harga 

melalui Chat Real-Time. Data akurat dan mendalam 

terkait penggunaan aplikasi, kelebihan dan 

kekurangan yang ditemukan, serta saran dan kritik 

yang diberikan oleh responden dapat diperoleh melalui 

teknik wawancara dengan pihak terkait yaitu pemilik 

Usaha Koi tersebut “Dabs Koi House”. 

 

3.3 Metode Observasi 

Observasi digunakan untuk mengevaluasi sejauh 

mana aplikasi jual beli ikan koi dengan fitur negosiasi 

yang dirancang dapat memudahkan proses penjualan 

dan meningkatkan efisiensi operasional di “Dabs Koi 

House”. Dengan menggunakan teknik ini, peneliti 

secara sistematis mencatat semua yang terjadi selama 

proses pemesanan dan pembayaran minuman, 

termasuk jumlah transaksi, waktu yang dibutuhkan, 

jenis koi yang paling laris, serta Tingkat kepuasan 

pelanggan terhadap pelayanan yang diberikan. 

 

3.4 Metode Studi Literatur 

Mengumpulkan informasi dan data yang relevan 

terkait topik penelitian, peneliti melakukan studi 

literatur melalui referensi seperti buku, jurnal, dan 

artikel. Selain itu, studi literatur memberikan wawasan 

yang lebih mendalam dan rinci mengenai topik 

penelitian dari berbagai sudut pandang. Dalam proses 

ini, peneliti harus memastikan bahwa sumber-sumber 

yang digunakan adalah terpercaya, berkualitas, dan 

terbaru dengan memperhatikan tahun penerbitannya. 

 

3.5 Metode Analisis  

Pada metode ini, menganalisis secara mendalam 

terhadap kebutuhan dan spesifikasi yang diperlukan 

untuk merancang Aplikasi dengan Sistem Penjualan 

Ikan Koi dengan Fitur Negosiasi Harga melalui Chat 

Real-Time Analisis ini mencakup dua aspek utama, 

yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan 

nonfungsional dari sistem yang akan di rancang. 

Kebutuhan fungsional ini mencakup fitur-fitur yang 

harus ada dalam sistem guna mendukung pendataan 

“Dabs House Koi” dan permudah pelanggan untuk 

melakukan pembelian negosiasi. Di sisi lain, 

kebutuhan nonfungsional mengacu pada aspek 

keamanan, kinerja, kemudahan pengguna, 

ketersediaan, reliabilitas, dan skalabilitas yang harus 

dipenuhi agar sistem dapat berjalan dengan baik dan 

memberikan pengalaman yang optimal bagi pengguna. 

Dalam sub bab berikut, akan dijelaskan detail 

mengenai kebutuhan fungsional dan nonfungsional 

yang telah di identifikasi. 

3.6 Kebutuhan Fungsional 

 

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional 
No Fungsi Utama Deskripsi Kebutuhan 

1 
Manajemen Akun 

Pengguna 

a. Registrasi akun user 

b. Login dan Autentikasi akun user dan admin 

c. Manajemen akun user (edit informasi akun) 

2 Manajemen Produk 

a. Penjual dapat mengunggah deskripsi ikan koi dengan lengkap beserta dengan foto 

dari ikan koi tersebut 

b. Pembeli dapat melihat katalog koi yang tersedia 

c. Fitur pencarian dan penyaringan berdasarkan kategori ikan 

3 Manajemen Negosiasi 
a. Admin dapat membuat ikan yang dinegosiasikan dengan berbagai macam harga 

b. User dapat ikut menawarkan harga diluar ketetapan harga dari awal 
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No Fungsi Utama Deskripsi Kebutuhan 

4 Sistem Pembayaran 

a. Dukungan pembayaran online melalui fitur apa saja yang ada pada MidTrans 

b. Notifikasi otomatis jika pembayaran telah berhasil diselesaikan dan masuk ke 

riwayat pembayaran 

5 
Keamanan dan 

Transparansi 

a. Deskripsi ikan atau produk yang detail untuk menjamin kepercayaan calon pembeli 

dan pembeli 

6 Admin 

a. Monitoring aktivitas user 

b. Pengelolaan sistem 

c. Penanganan pelanggaran 

 

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa sistem yang dirancang memiliki enam fungsi utama, yaitu manajemen akun 

pengguna, manajemen produk, manajemen negosiasi, sistem pembayaran, keamanan dan transparansi, serta fungsi 

administratif. Setiap fungsi utama memiliki kebutuhan yang berbeda sesuai dengan perannya dalam masing-

masing sistem. 

 

3.7 Kebutuhan Non-Fungsional 

Tabel 2. Kebutuhan Non-Fungsional 
Kategori Nama Perangkat Keterangan 

Perangkat 

Lunak 

Draw io Membuat diagram UML seperti flowchart, activity diagram, dan use case. 

Microsoft Word Menyusun dokumen laporan perancangan sistem 

Visual Paradigm / 

Lucidchart 
Membantu dalam pembuatan class diagram dan ERD. 

Perangkat Keras Laptop/ PC Digunakan untuk menyusun diagram dan laporan perancangan. 

 

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa perangkat yang 

digunakan dalam tahap perancangan sistem terdiri dari 

dua kategori, yaitu perangkat lunak dan perangkat 

keras. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Use Case Diagram 

Use case diagram pada sistem jual beli ikan koi 

menggambarkan interaksi antara 2 aktor utama, 

yaitu User dan Admin. Aktor User memiliki beberapa 

fungsi utama, antara lain 

melakukan registrasi, login, melihat daftar ikan 

koi, melakukan penawaran harga, melihat detail 

pesanan, serta melanjutkan ke proses pembayaran. 

Setiap aktivitas yang dilakukan user dapat terhubung 

dengan use case tambahan seperti melihat detail ikan 

koi yang dihubungkan melalui relasi include, 

menunjukkan bahwa proses tersebut merupakan 

bagian dari aktivitas utama. 

 

 
Gambar 1. Use Case 

 

Sementara itu, aktor Admin memiliki tanggung 

jawab dalam mengelola daftar user, mengelola data 

ikan koi, melakukan chat real-time negosiasi, 

serta menyetujui atau menolak penawaran harga yang 

diajukan oleh pengguna. Admin juga 

dapat menghapus akun user dan mengelola daftar ikan 

koi yang tersedia di sistem. Hubungan include pada 

diagram menunjukkan bahwa beberapa proses saling 

bergantung, seperti aktivitas penghapusan akun yang 

merupakan bagian dari pengelolaan daftar user. 

 

4.2 Activity Diagram Registrasi Akun 

 

 
Gambar 2. Activity Diagram Registrasi Akun User 

 

Proses registrasi akun diawali ketika pengguna 

menekan tombol “Registrasi Akun”, kemudian sistem 

menampilkan halaman registrasi untuk mengisi data 

seperti nama, username, password, nomor handphone, 

dan email. Setelah pengguna mengirimkan data, sistem 

melakukan validasi dan pengecekan email pada 

database. Jika data tidak valid, pengguna diminta 

memperbaikinya, sedangkan jika valid, sistem 

akan menyimpan data akun ke database. Proses ini 
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memastikan hanya pengguna dengan data yang sah 

dan unik yang dapat terdaftar dalam sistem. 

 

4.3 Activity Diagram Login 

Proses login dimulai ketika pengguna 

memasukkan username dan password, kemudian 

menekan tombol “Login”. Sistem selanjutnya 

melakukan autentikasi akun dengan mencocokkan 

data pengguna terhadap informasi yang tersimpan 

dalam database. Database akan mencari dan 

memverifikasi data akun berdasarkan input yang 

diberikan. Jika hasil validasi menunjukkan bahwa data 

tidak sesuai, sistem menolak akses dan meminta 

pengguna mengulang proses login. Namun, apabila 

data dinyatakan valid, sistem akan memberikan akses 

dan menampilkan halaman utama (Home) sebagai 

tanda bahwa proses login berhasil dilakukan. 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram Login Akun User 

 

4.4 Activity Diagram Negosiasi Harga Koi 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Negosiasi 

 

Proses negosiasi dimulai ketika pengguna 

melakukan login dan sistem menampilkan halaman 

utama berisi daftar ikan koi yang tersedia. Pengguna 

kemudian memilih salah satu ikan koi dan 

memasukkan penawaran harga sesuai keinginannya. 

Sistem akan mengirimkan data penawaran tersebut 

kepada admin melalui fitur real-time chat. Admin 

menerima penawaran dan memutuskan untuk 

menerima atau menolak tawaran yang diajukan 

pengguna. Keputusan admin kemudian dikirim 

kembali ke sistem untuk diteruskan kepada pengguna. 

Jika penawaran ditolak, pengguna dapat mengajukan 

harga baru, sedangkan jika diterima, sistem 

akan menampilkan halaman pembayaran sebagai 

langkah akhir dari proses negosiasi. 

 

4.5 Activity Diagram Pembayaran 

Proses pembayaran diawali ketika pengguna 

menekan tombol “Detail Pesanan”, kemudian sistem 

menampilkan halaman detail pesanan yang berisi 

informasi produk dan total biaya. Setelah itu, 

pengguna memilih metode pembayaran yang 

diinginkan dan menekan tombol “Bayar”. Sistem 

kemudian menyimpan data transaksi ke dalam 

database dengan status pending sebagai tanda bahwa 

pembayaran sedang diproses. Selanjutnya, sistem 

melakukan proses pembayaran dan pembaruan status 

transaksi, kemudian menampilkan notifikasi 

keberhasilan atau kegagalan pembayaran kepada 

pengguna. Proses berakhir setelah status pembayaran 

diperbarui dan notifikasi ditampilkan secara otomatis. 

 

 
Gambar 5. Activity Diagram Pembayaran 

 

4.6 Class Diagram 

 

 
Gambar 6. Class Diagram 
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Class diagram pada rancangan aplikasi dengan 

sistem jual beli ikan koi ini terdiri dari enam kelas 

utama,yaituUser,Admin, Koi, Tawaran, Detail_Pesan

an,dan Pembayaran. Relasi antar kelas 

menggambarkan alur proses sistem mulai dari 

pengguna melakukan penawaran hingga transaksi 

pembayaran selesai. Dengan demikian, diagram ini 

menjelaskan struktur logis dan hubungan antar entitas 

utama dalam sistem yang dirancang. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menghasilkan rancangan sistem 

penjualan ikan koi berbasis daring dengan fitur 

negosiasi harga melalui chat real-time yang 

diimplementasikan pada Dabs Koi House sebagai 

solusi untuk meningkatkan fleksibilitas interaksi 

antara penjual dan pembeli dalam transaksi digital. 

Hasil perancangan menunjukkan potensi dalam 

meningkatkan efisiensi proses transaksi, menjaga 

keaslian praktik tawar-menawar yang menjadi 

karakteristik utama perdagangan ikan koi, serta 

memperkuat kepercayaan konsumen terhadap penjual. 

Selain memberikan manfaat praktis bagi pelaku 

UMKM perikanan hias dalam memperluas akses pasar 

dan meningkatkan daya saing di era ekonomi digital, 

penelitian ini juga berkontribusi secara akademis 

dalam pengembangan literatur e-commerce interaktif 

berbasis negosiasi harga dengan dukungan komunikasi 

sinkron. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar 

sistem yang telah dirancang diimplementasikan dan 

diuji secara empiris guna menilai kinerja, keamanan, 

serta tingkat kepuasan pengguna, sehingga dapat 

dikembangkan menjadi platform komersial yang siap 

digunakan secara luas oleh pelaku usaha ikan hias di 

Indonesia. 
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